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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance, kepemimpinan transformasional dan lingkungan
kerja fisik terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen I1l. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu menggunakan wawancara, kuesioner dan studi pustaka. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik sampel jenuh yaitu semua pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen IIl. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan
aplikasi SPSS for windows. Berdasarkan hasil uji t variabel work life balance tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja,
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukan bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,649 atau 64,9%. Artinya, variabel kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh work life
balance, kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja fisik sebesar 64,9%, sedangkan sisanya yaitu 35,1%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Work Life Balance, Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja Fisik, Kepuasan Kerja

Abstract

This study aims to analyze the effect of work life balance, transformational leadership and physical work environment on
job satisfaction for civil servants UPTD Puskesmas Kebumen Ill. Data collection techniques in this study are using
interviews, questionnaires and literature study. The sampling technique in this study used a saturated sample technique,
namely all civil servants UPTD Puskesmas Kebumen Ill. The method used is a quantitative method. This research uses
multiple linear regression analysis technique with the help of SPSS for windows application. Based on the results of the
t test, the work life balance variable has no effect on job satisfaction, transformational leadership has a positive and
significant effect on job satisfaction, and the physical work environment has a positive and significant effect on job
satisfaction. The results of the coefficient of determination test show that the Adjusted R Square value is 0.649 or 64.9%.
It means that job satisfaction variable can be influenced by work life balance, transformational leadership and physical
work environment by 64.9%, while the remaining 35.1% is influenced by other variables outside the study.

Keywords: work life balance, transformational leadership and physical work environment, job satisfaction

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi kunci yang menentukan
perkembangan organisasi. Hal ini karena manusia dalam
sebuah organisasi berfungsi sebagai penggerak, pemikir
dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi.
Keberhasilan ~ suatu  organisasi  tergantung pada
kemampuannya untuk mengelola berbagai macam sumber
daya yang dimilikinya, salah satunya yaitu sumber daya
manusia (SDM). Sumber daya manusia (SDM) melekat
pada setiap sumber daya organisasi apapun sebagai faktor
penentu keberadaan dan peranannya dalam memberi
kontribusi ke arah pencapaian tujuan organisasi secara
efektif dan efisien. Tersedianya sumber daya yang
profesional menjadi kebutuhan strategis perusahaan atau
organisasi. Salah satu bukti bahwa manusia merupakan
faktor penting sebagai penggerak kemajuan organisasi
adalah pada Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)
sebagai pusat pelayanan publik di bidang kesehatan.

Salah satu pusat kesehatan masyarakat yang ada di
Kebumen yaitu Puskesmas Kebumen Il yang beralamat di
Jalan Mangkusari No. 4, Kutosari, Kecamatan Kebumen,
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 54317 dimana secara
administratif wilayah, Puskesmas Kebumen 111 terdiri dari
6 desa/kelurahan yaitu: Kutosari, Kebumen, Bumirejo,
Karangsari, Gemeksekti, dan Jemur. Puskesmas Kebumen
I11 sebagai salah satu sarana kesehatan yang memberikan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat, dituntut untuk
memberikan pelayanan yang bermutu dan memuaskan bagi
pasiennya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan serta
dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Robbins
(2008) mengemukakan bahwa kualitas organisasi
bergantung pada kualitas orang-orang yang berada di
dalamnya, maka untuk mendapatkan pegawai Yyang
produktif dan berprestasi dalam bekerja, organisasi dituntut
untuk memiliki timbal balik yang sesuai dengan kinerja
masing-masing pegawai agar mendapatkan pegawai
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dengan Kinerja terbaik sesuai dengan harapan dan tujuan
organisasi.

Sasaran penting dalam manajemen sumber daya
manusia pada suatu organisasi salah satunya adalah
terciptanya kepuasan kerja pegawai. Demikian pula pada
pegawai Puskesmas Kebumen 11l yang merupakan ujung
tombak pelaksana pelayanan  kesehatan  kepada
masyarakat. Luthans (2006:243) berpendapat bahwa
kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan karyawan
terhadap aspek-aspek yang menyenangkan maupun tidak
menyenangkan tentang pekerjaan yang sesuai dengan
penilaian dari masing-masing pekerja. Barlian (2017:48)
juga mendefinisikan kepuasan kerja sebagai suatu
ungkapan perasaan atau sikap seseorang terhadap
pekerjaannya, terhadap kesempatan promosi, hubungan
dengan rekan kerja, pengawasan dan perasaan puas
terhadap pekerjaan itu sendiri. Seorang pekerja yang
merasa senang dengan pekerjaan yang dimiliki akan
menimbulkan sikap positif dalam bekerja. Job satisfaction
atau kepuasan Kkerja yang dialami karyawan dapat
menumbuhkan rasa loyalitas terhadap perusahaan dan
menimbulkan kecintaan terhadap pekerjaan yang dimiliki
karyawan. Kepuasan kerja merupakan salah satu dari faktor
pendukung karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya
dengan baik. Kepuasan kerja dalam penelitian ini dibatasi
pada indikator yang dikemukakan oleh Hasibuan (2007)
antara lain :

Pekerjaan itu sendiri

Gaji

Promosi

Atasan

Rekan kerja

Kepuasan kerja pegawai Puskesmas Kebumen IlI
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang
diduga mempengaruhi kepuasan kerja pegawai Puskesmas
Kebumen Il adalah adanya keseimbangan kehidupan
kerja atau work life balance. Lumunon et.al. (2017:4672)
mengemukakan pendapat bahwa work life balance
merupakan  kemampuan karyawan untuk dapat
menyeimbangkan antara pekerjaan dengan kebutuhan
pribadi. Greenhaus et.al. (2003) dalam Nurendra dan
Saraswati (2016) mendefinisikan bahwa work life balance
adalah sejauh mana karyawan secara seimbang terlibat dan
puas dalam perannya di kehidupan pekerjaan dan
kehidupan nonkerjanya. Work life balance secara
sederhana merupakan suatu kondisi di mana seorang
pekerja dapat mengatur waktu secara baik atau dapat
menyelaraskan antara pekerjaan di tempat kerja serta
kebutuhan pribadi dan kehidupan dalam keluarga.

Work life balance dalam penelitian ini dibatasi pada
indikator yang dikemukakan oleh McDonald et al. (2005)
dalam Rondonuwu (2018) antara lain:

a. Time balance (keseimbangan waktu)
b. Involvement balance (keseimbangan keterlibatan)
c. Satisfaction balance (keseimbangan kepuasan)

Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi
kepuasan kerja pada pegawai PNS Puskesmas Kebumen
I11 yaitu kepemimpinan transformasional. Ritawati (2013)
menemukan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni
dan Santosa (2013) yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja.  Pimpinan yang mampu
melakukan pendekatan interpersonal kepada bawahan
mengakibatkan pegawai merasa senang dan puas dengan
cara-cara atasan dalam mengarahkan kinerja karyawan
sehingga kepuasan kerja karyawan semakin meningkat.

Northouse (2013) menyebutkan kepemimpinan
transformasional merupakan suatu proses dimana individu
berinteraksi dengan individu lain dan menciptakan suatu
hubungan yang meningkatkan motivasi dan moralitas
dalam diri pemimpin serta pengikutnya. Menurut
Widyatmika dan Riana (2020) pemimpin transformasional
adalah pemimpin yang memotivasi bawahan melalui
inspirasi serta menawarkan tantangan dan dukungan
pengembangan kepribadian, berwujud konsentrasi pada
kualitas seperti ide-ide bersama, nilai-nilai dan visi dalam
upaya untuk membangun hubungan yang baik didalam
organisasi. Kepemimpinan transformasional digambarkan
sebagai gaya kepemimpinan yang dapat membangkitkan
atau memotivasi karyawan, sehingga dapat berkembang
dan mencapai kinerja pada tingkat yang tinggi, melebihi
dari apa yang mereka perkirakan sebelumnya.
Kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini
dibatasi pada indikator yang dikemukakan oleh Long
(2014) dalam Santosa dan Wahjuadi (2019) antara lain:

a. ldealized Influence (I1)

b. Inspirational Motivation (IM)

c. Intellectual Situation (1S)

d. Individualized Consideration (IC)

Selanjutnya faktor yang diduga dapat mempengaruhi
kepuasan kerja pada pegawai PNS Puskesmas Kebumen
111 yaitu lingkungan kerja fisik. Hendri (2012) menemukan
bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Hayati (2016) bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap
kepuasan Kkerja. Artinya jika lingkungan kerja fisik baik
maka kepuasan kerja pegawai semakin meningkat.
Nitisemito (2002) berpendapat bahwa lingkungan kerja
fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu
udara, ruang gerak, keamanan, kebersihan, musik dan lain-
lain. Suatu kondisi lingkungan Kkerja dikatakan baik
apabila dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, nyaman dan aman. Lebih jauh lagi lingkungan kerja
yang kurang baik dapat menyebabkan tidak efisiennya
suatu rancangan sistem kerja. Pola lingkungan Kkerja
adalah pola tindakan anggota organisasi yang
mempengaruhi efektivitas organisasi secara langsung atau
tidak langsung, yang meliputi kinerja dan produktivitas,
absenteisme dan perputaran, serta keanggotaan organisasi.

Lingkungan kerja fisik dalam penelitian ini dibatasi
pada indikator yan dikemukakan oleh Sunyoto (2013:11)
antara lain:

a. Penerangan

b. Kebisingan

c. Suhu udara

d. Ruang gerak yang diperlukan
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e. Pewarnaan

f. Keamanan

Berdasarkan fenomena dan teori yang telah dijelaskan
pada beberapa paragraf sebelumnya, maka diduga
kepuasan kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu; work life balance, kepemimpinan transformasional
dan lingkungan kerja fisik. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Work Life Balance, Kepemimpinan
Transformasional, Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kepuasan Kerja (Studi Pada Pegawai PNS UPTD
Puskesmas Kebumen I11).

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat
diidentifikasi permasalahan yang muncul dalam penelitian
ini adalah meningkatnya kepuasan kerja pegawai PNS
UPTD Puskesmas Kebumen IlI. Berdasarkan penelitian
terdahulu, fenomena ini diduga disebabkan oleh faktor
work life balance, kepemimpinan transformasional dan
lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja pegawai.
Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah work life balance berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD Puskesmas
Kebumen 111?

2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS
UPTD Puskesmas Kebumen 111?

3. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD
Puskesmas Kebumen I11?

4. Apakah work life balance, kepemimpinan
transformasional dan lingkungan kerja  fisik
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada
pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen 111?

KAJIAN TEORI
Kepuasan Kerja

Priansa (2017) menyebutkan kepuasan kerja sebagai
sekumpulan perasaan karyawan terhadap pekerjaanya
yang dimana apakah karyawan tersebut menyukai atau
tidak menyukai pekerjaannya dan sebagai hasil penilaian
karyawan terhadap pekerjaanya. Luthans (2006) juga
menyebutkan kepuasan kerja merupakan sikap atau
perasaan  karyawan terhadap aspek-aspek yang
menyenangkan maupun tidak menyenangkan tentang
pekerjaan yang sesuai dengan penilaian dari masing-
masing pekerja.

Work Life Balance

Greenhaus et.al. (2003) dalam Nurendra dan Saraswati
(2016) mendefinisikan bahwa work life balance adalah
sejauh mana karyawan secara seimbang terlibat dan puas
dalam perannya di kehidupan pekerjaan dan kehidupan
nonkerjanya. Hutcheson (2012) dalam Suhartini (2021)
mengungkapkan bahwa work life balance adalah suatu
bentuk kepuasan pada individu dalam mencapai
keseimbangan kehidupan dalam pekerjaannya.

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik menurut Nitisemito (2002)
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara,
ruang gerak, keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain.
Sedarmayanti (2011) mengemukakan pendapat bahwa
seorang karyawan mampu melaksanakan kegiatannya
dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal,
apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang
sesuai.

METODE
Model emipiris dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Work Life Balance
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung
dari subjek yang diteliti yaitu pegawai PNS UPTD
Puskesmas Kebumen Il dengan cara memberikan
kuisioner atau daftar pertanyaan kepada responden
mengenai bukti langsung tentang kepuasan Kkerja, work life
balance, kepemimpinan transformasional dan lingkungan
kerja fisik.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan metode non probality sampling yaitu
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel atau penelitian ini yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil.

Uji validitas item pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur
apa yang ingin diukur. Item dikatakan valid jika adanya
korelasi dengan skor totalnya. Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Butir pertanyaan dalam instrument
dinyatakan valid apabila perolehan indeks Kkorelasi skor
butir dengan skor total (rmiwung) lebih besar atau sama dengan
rapel dan signifikasi lebih kecil dari 0,05 (Arikunto, 2006).
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
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atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuisioner dikatakan
reliabel jika r alpha > 0,60 atau 60%, maka butir atau
variabel tersebut reliable.

Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara
parsial atau simultan antara dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Selain itu,
untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya (positif atau
negatif) dan seberapa besar pengaruhnya untuk
memprediksi  nilai  variabel  dependen  dengan
menggunakan variabel independen. Hasil analisis linier
berganda dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut
Y =a+bXy+boXo+ bsXs+e

Keterangan :
Y = kepuasan kerja
a = konstanta
b =koefisien regresi

X1 = variabel work life balance

X2 = variabel kepemimpinan transformasional

X3 =variabel lingkungan kerja fisik

e = standard error

Penelitian ini menggunakan statistik parametik dengan
model regresi linear berganda, maka sebelumnya perlu
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 1) uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). 2) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
3) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang
akan digunakan dalam model regresi berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian suatu data berdistribusi untuk
mengetahui normal atau tidak, dapat diketahui dengan
menggunakan grafik normal plot.. Jika data menyebar
diatas garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.
Koefisien determinasi (R? pada penelitian ini

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik

Uji Validitas
Tabel |
Hasil Pengujian Validitas Work Life Balance
No Item e r si Statu
pernyataan hitung tabel g S
1 Butir1 0,686 0,296 0,000 Valid
2 Butir2 0,568 0,296 0,000 \valid
3  Butir3 0491 0296 0,002 valid
4 Butir4 0,722 0,296 0,000 Valid

5  Butirs 0,788 0,296 0,000 walid

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa hasil
pengujian validitas dapat dilihat nilai rhiung > e Yaitu
sebesar 0,2960 pada derajat kebebasan o < 0,05 sehingga
lima butir pernyataan variabel work life balance pada
kuesioner dinyatakan valid atau sah.

Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas Kepemimpinan
Transformasional

Item

No Pertanyaan hitung  Ttabel Sig.  Status
1 Butir 1 0,865 0,2960 0,000 Valid
2 Butir 2 0,808 10,2960 0,000 Valid
3 Butir 3 0,937 0,2960 0,000 Valid
4 Butir 4 0,499 0,2960 0,002 Valid
5 Butir 5 0,811 0,2960 0,000 Valid
6 Butir 6 0,862 0,2960 0.000 Valid
7 Butir 7 0,943 0,2960 0,000 Valid
8 Butir 8 0,873 0,2960 0,000 Valid

Sumber : Data primer diolah tahun 2022

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
pengujian validitas dapat dilihat nilai rhiwng > reavel yaitu
sebesar 0,2960 pada derajat kebebasan a < 0,05 sehingga
delapan butir pernyataan variabel kepemimpinan
transformasional pada kuesioner dinyatakan valid atau
sah.

Tabel 3
Hasil Pengujian Validitas Lingkungan Kerja Fisik
Item Statu
No Pernyata I'hitung I'tabel Sig s
an
1 Butir 1 0,709 09,2960 0,000 vsalid
2 Butir 2 0,715 02960 0,000 wvalid
3 Butir 3 0,770 0,2960 0,000 valid
4 Butir 4 0380 0,2960 0,016 valid
5 Butir 5 0,658 0,2960 0,000 wvalid
6 Butir 6 0626 02960 0,000 valid

Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa hasil
pengujian validitas dapat dilihat nilai rniung > e Yaitu
sebesar 0,2960 pada derajat kebebasan a < 0,05 sehingga
enam butir pernyataan variabel lingkungan kerja fisik pada

kuesioner dinyatakan valid atau sah.

Tabel 4
Hasil Pengujian Validitas Kepuasan Kerja
Iltem
No Perny  rhitung I'tabel Sig Status
ataan
Butir1 0786 02960 0,000  \jlig
Butir2 0768 02960 0,000  jlig
3 Butira 0401 2960 0011  vqlig
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0,724 02060 0,000

5 Butirs 9634  g29g0 0,000
Sumber : Data primer diolah tahun 2022

4 Butir4 Valid

Valid

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil
pengujian validitas dapat dilihat nilai rhiwung > feaver Yaitu
sebesar 0,2960 pada derajat kebebasan o < 0,05 sehingga
lima butir pernyataan variabel kepuasan kerja pada
kuesioner dinyatakan valid atau sah.

Uji Reliabilitas

Ghozali (2018) berpendapat bahwa reliabilitas adalah
alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari

waktu ke waktu. Hasil uji reliabilitas dari variabel
penelitian ini dapat dijelaskan melalui tabel berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel
. Nilai Nilai Keteran
No Variabel Alpha  Minimum gan
Work Life .
1 Balance 0,633 0,60 Reliabel
Kepemimpina
2 M 0,935 0,60 Reliabel
Transfromasio
nal
Lingkungan .
3 Kerja Fisik 0,713 0,60 Reliabel
4 Kepuasan 0,692 0,60 Reliabel
Kerja

Sumber : Data primer diolah tahun 2022

Berdasarkan Tabel 5 dapat dinyatakan bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel yaitu handal atau layak, karena nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Ada
tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat
dideteksi dengan melihat VVIF (Variance Inflaction Factor)
dan tolerance. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas
No. Variabel Bebas Tolerance VIF
1.  Work life Balance 0,816 1,226
2 Kepemlmpln_an 0,729 1,372
Transformasional
3 Lingkungan Kerja 0,733 1,365

Fisik
Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel VI hasil uji multikolinieritas dapat
dilihat bahwa semua variabel bebas menunjukkan angka
VIF dibawah 10 dan tolerance diatas 0,1, hal ini berarti
model regresi yang digunakan dapat dipakai karena tidak
terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada
gambar berikut :

Gambar |
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y.TOT

Regression Studentized Residual
.
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data primer diolah tahin 2022

Berdasarkan Gambar | dapat dijelaskan bahwa titik-
titik di dalam scatterplot menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi linear
berganda dalam penelitian ini tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data
yang akan digunakan dalam model regresi berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi dikatakan baik apabila
memiliki data yang terdistribusi normal. Hasil analisis
diperoleh sebagai berikut :

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y.TOT

Expected Cum Prob

‘00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data primer diolah tahun, 2022
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Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal,
maka model regresi pada penelitian ini memenuhi uji
asumsi normalitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7
Analisis Regresi Linear Berganda
Stand
ardiz
Unstandardize ed

d Coefficients  Coeff .
icient T Sig.
S
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) -0,343 2,456 -0,139 0,890
Work Life 0,079 0,140 0,066 0,563 0,578
Balance
Kepemim 0,358 0,071 0,628 5,039 0,000
pinan
Transform
asional
Lingkung 0,304 0,137 0,275 2,212 0,035
an Kerja
Fisik

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresinya
dapat disusun sebagai berikut:
Y =-0,343 + 0,079 X1 + 0,358 X2 + 0,304 X3 +¢e
Penjelasan :

1. Nilai konstanta pada persamaan di atas
menunjukkan nilai konstanta atau nilai tetap
kepuasan kerja yang tidak dipengaruhi oleh
variabel work life balance, kepemimpinan
transformasional dan lingkungan kerja fisik pada
pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen IlII.
Konstanta bernilai - 0,343 memiliki makna bahwa
tanpa adanya perubahan pada variabel work life
balance, kepemimpinan transformasional dan
lingkungan kerja fisik, maka kepuasan kerja tetap -
0,343.

2. Variabel Independen
b1=0,079
Koefisien regresi untuk variabel work life balance
(X1) sebesar = 0,079, artinya setiap kenaikan atau
bertambahnya satu satuan pada variabel work life
balance (X1), maka akan menyebabkan perubahan
atau peningkatan kepuasan kerja (Y) pegawai PNS
UPTD Puskesmas Kebumen 11l sebanyak 0,079,
apabila variabel independen lain nilainya tetap.
b,=0,358
Koefisien regresi untuk variabel kepemimpinan
transformasional (X2) sebesar = 0,358, artinya
setiap kenaikan atau bertambahnya satu satuan
pada variabel kepemimpinan transformasional
(X2), maka akan menyebabkan perubahan atau
peningkatan kepuasan kerja (Y) pegawai PNS

UPTD Puskesmas Kebumen I1l sebanyak 0,358,
apabila variabel independen lain nilainya tetap.

bs = 0,304

Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja
fisik (X3) sebesar = 0,304, artinya setiap kenaikan
atau bertambahnya satu satuan pada variabel
kepemimpinan transformasional (X3), maka akan
menyebabkan perubahan atau peningkatan
kepuasan kerja (Y) pegawai PNS UPTD
Puskesmas Kebumen I11 sebanyak 0,304, apabila
variabel independen lain nilainya tetap.

Pengujian Hipotesis

Tabel 8
Uji Parsial (Uji t)

No Variabel thitung  ttabel Sig :neterang
Work life Tidak

1. balance 0,563 1,70113 0,578 signifikan
Kepemim

2. RO 5039 170113 0000  Signifikan
ransform
asional
Lingkung

3. an kerja 2,212 1,70113 0,035  Signifikan
fisik

Sumber : Data Primer diolah, tahun 2022

Hasil thiwng variabel work life balance 0,563 lebih kecil
daripada twe 1,70113, sehingga hipotesis (Ha) ditolak,
yang memiliki makna bahwa work life balance tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen I11. Hasil thitung
variabel kepemimpinan transformasional 5,039 lebih besar
daripada twner 1,70113, dengan tingkat signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis (Ha) diterima,
yang memiliki makna  bahwa  kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada PNS UPTD Puskesmas
Kebumen I11. Hasil thiwng variabel lingkungan kerja fisik
2,212 lebih besar daripada twe 1,70113, dengan tingkat
signifikansi 0,035 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
(Ha) diterima, yang memiliki makna bahwa lingkungan
kerja fisik berpengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada PNS UPTD Puskesmas
Kebumen I11.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 64,791 3 21,597 20,101 ,000P
Residual 30,084 28 1,074
Total 94,875 31
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a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik,
Kepemimpinan Transformasional, Work Life Balance

Berdasarkan tabel F dapat diketahui bahwa Fhiwng >
Fuoe Yaitu 20,101 > 2,95, dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel work
life balance, kepemimpinan transformasional dan
lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS
UPTD Puskesmas Kebumen I11.

Koefisien Determinasi

Ghozali (2018) koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Hasil pungujian koefisien determinasi dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

. Std. Error

Model R s Eare stjuzgerci of the
q q Estimate

1 ,8262 0,683 0,649 1,037

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik,
Work Life Balance, Kepemimpinan
Transformasional

b. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 10, dapat dianalisis bahwa Adjusted
R Square sebesar 0,649 atau 64,9%. Hal ini memiliki
makna bahwa kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh
variasi dari ketiga variabel bebas (independen) yaitu work
life balance, kepemimpinan transformasional dan
lingkungan kerja fisik sebesar 64,9%, sedangkan sisanya
35,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh work life balance terhadap kepuasan
kerja pada pegawai PNS UPTD Puskesmas

Kebumen 111
Hipotesis pertama dalam penelitian diajukan untuk
mengetahui pengaruh variabel work life balance (X1)
terhadap variabel kepuasan kerja (Y) pada pegawai
PNS UPTD Puskesmas Kebumen IlI yang
menunjukkan bahwa nilai thiwung 0,563 < traper 1,70113
dengan tingkat signifikansi 0,578 > 0,05, sehingga
hipotesis (Ha) ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel work life balance
terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD

. Pengaruh

Puskesmas kebumen IIl. Tingkat work life balance
yang tinggi tidak dapat meningkatkan kepuasan kerja,
begitupun sebaliknya tingkat work life balance yang
rendah tidak dapat menurunkan kepuasan kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ellyda Yohan Pranindhita, Doddy
Hendro Wibowo (2020) serta Renaldo R. Lumunon,
Greis M.Sendow dan Yantje Uhing (2019) yang
menemukan bahwa work life balance tidak memiliki
pengaruh terhadap kepuasan kerja.
kepemimpinan transformasional
terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD
Puskesmas Kebumen 111

Hipotesis kedua dalam penelitian diajukan untuk
mengetahui  pengaruh  variabel  kepemimpinan
transformasional (X2) terhadap variabel kepuasan
kerja (Y) pada pegawai PNS UPTD Puskesmas
Kebumen 11l yang menunjukkan bahwa nilai thitng
5,039 > tianer 1,70113 dengan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga hipotesis (Ha) diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan
kerja pada pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen
1. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan transformasional di UPTD Puskesmas
Kebumen I11, maka akan meningkatkan kepuasan kerja
pada pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen IlI.
Sebaliknya, jika semakin rendah kepemimpinan
transformasional, maka akan semakin rendah pula
kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD Puskesmas
Kebumen IIl. Temuan ini didukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh | Dewa Gede Agung
Putra Widyatmika, | Gede Riana (2020) yang
menemukan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai.

. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap

kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD
Puskesmas Kebumen I11.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diajukan
untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan kerja
fisik (X3) terhadap variabel kepuasan kerja (YY) pada
pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen Ill yang
menunjukkan bahwa nilai thiwng 2,212 > traper 1,70113
dengan tingkat signifikansi 0,035 < 0,05, sehingga
hipotesis (Ha) diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel lingkungan kerja fisik
terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD
Puskesmas Kebumen I11. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik lingkungan kerja fisik di UPTD
Puskesmas Kebumen Ill, maka akan meningkatkan
kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD Puskesmas
Kebumen I1l. Sebaliknya, jika semakin rendah
lingkungan kerja fisik maka akan semakin rendah pula
kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD Puskesmas
Kebumen I1Il. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh llhamsya dan
Hj. Maliah (2020) yang menemukan bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
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4. Pengaruh work life balance, kepemimpinan
transformasional dan lingkungan kerja fisik
terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD
Puskesmas Kebumen I11

Pengujuan hipotesis keempat dilakukan untuk
mengetahui ~ pengaruh  work life  balance,
kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja
fisik terhadap kepuasan kerja. Hasil dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel work life balance,
kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja
fisik secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan hasil uji F
diperoleh hasil F hitung sebesar 20,101 lebih besar
dari Fber Sebesar 2,95 dengan tingkat signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui

pembuktian terhadap hipotesis dari permasalahan yang

diangakat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja pada pegawai PNS UPTD Puskesmas

Kebumen 111, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengujian hipotesis pertama (Hi) ditolak, artinya
variabel work life balance tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan work life balance
belum mampu mempengaruhi kepuasan kerja pada
pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen I11.

2. Pengujian hipotesis kedua (Hy) diterima, artinya
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik kepemimpinan transformasional yang diterapkan
pimpinan UPTD Puskesmas Kebumen Il maka
semakin tinggi kepuasan kerja pada pegawai PNS
UPTD Puskesmas Kebumen I11.

3. Pengujian hipotesis ketiga (Hs) diterima, artinya
lingkungan kerja fisik berepngaruh terhadap kepuasan
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
lingkungan kerja fisik pada UPTD Puskesmas
Kebumen 111 maka semakin tinggi kepuasan kerja
pada pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen I1I.

4. Pengujian hipotesis keempat (Hs) dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  work  life  balance,
kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja
fisik teradap kepuasan pada pegawai PNS UPTD
Puskesms Kebumen Ill. Berdasarkan hasil uji F
diperoleh  hasil bahwa work life balance,
kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja
fisik secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai PNS
UPTD Puskesmas Kebumen I11.

Keterbatasan
Penelitian  yang  dilakukan ini  mempunyai
keterbatasan, oleh karena itu Kketerbatasan ini perlu
diperhatikan  untuk  peneliti-peneliti ~ selanjutnya,
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Sebaran responden dari penelitian ini hanya dilakukan
pada pegawai PNS UPTD Puskesmas Kebumen IlI

yang memiliki jumlah jumlah sampel yang relatif
sedikit. Agar mendapatkan isu terbaru sebaiknya
penelitian dilakukan pada instansi sejenis dengan
lingkup yang lebih besar.

2. Penelitian ini hanya membatasi work life balance,
kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja
fisik yang mempengaruhi kepuasan kerja, untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan topik yang
sama tetapi perlu menambahkan faktor lain karena dari
hasil penelitian ini masih dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

3. Penggunaan uji Kolmogorov-Smirnov tidak dapat
digunakan pada data dengan nilai rata- rata lebih kecil
dari standar deviasi. Hasil keputusan yang dihasilkan
oleh uji Kolmogorov-Smirnov, tingkat konsistensi
hasil keputusannya tidak ada yang mencapai 100%
pada besar sampel manapun.

Implikasi Praktis

1. Diharapkan individu harus mengatur waktu untuk
keluarga dan pekerjaan, karena apabila individu tidak
dapat mengatur waktu dengan baik, maka individu
dapat dikatakan tidak memiliki work life balance
namun jika individu dapat mengatur waktu dengan
baik maka individu akan bekerja sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan organisasi sehingga
menimbulkan kepuasan kerja, karena selama bekerja
menghasilkan emosi positif atau keadaan yang
menyenangkan.

2. Diharapkan pemimpin UPTD Puskesmas Kebumen 11l
mampu  mempertahankan aspek Kepemimpinan
transformasional yang pertama yaitu idealized
influence yang berarti menekankan tipe pemimpin
yang memperlihatkan kepercayaan, keyakinan dan
dikagumi / dipuji pengikut. Kedua, inspirasional
motivation menekankan pada cara memotivasi dan
memberikan inspirasi kepada bawahan terhadap
tantangan tugas, hubungannya diharapkan dapat
meningkatkan ~ semangat  kelompok.  Ketiga,
individualized  consideration menekankan tipe
pemimpin yang memberikan perhatian terhadap
pengembangan dan kebutuhan berprestasi bawahan.
Keempat, intelectual stimulation menekankan tipe
pemimpin yang berupaya mendorong bawahan untuk
memikirkan inovasi, kreatifitas, metode atau cara-cara
baru. Hal ini berarti seorang pimpinan harus
memahami beragam kebutuhan individu. Semakin
banyak aspek pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu, semakin tinggi kepuasan kerja pegawai pada
kebutuhan individu. Semakin banyak aspek pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan individu, semakin tinggi
kepuasan kerja karyawan di UPTD Puskesmas
Kebumen I11.

3. Diharapkan UPTD Puskesmas Kebumen Il mampu
mempertahankan kenyamanan lingkungan kerja fisik
agar kepuasan kerja karyawan tetap berada pada
tingkat kepuasan yang tinggi.
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Implikasi Teoritis

1. Penelitian ini berimplikasi dalam mendorong arah riset
perilaku organisasi selanjutnya dengan
mmempertimbangkan berbagai faktor organisasional
maupun individual lainnya yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan.

2. Selain itu untuk penelitian yang selanjutnya dengan
topik yang sama, diharapkan dapat menguji sampel
atau tempat penelitian yang lain, serta menggunakan
metode yang berbeda. Sehingga dapat dilihat
perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang lain, dan dapat menambah
pengetahuan bagi banyak pihak.
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